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The outcomes of  creating a media program for mathematics education 
students at UIN Suska Riau that incorporates Riau Malay culture are 
presented in this article. This study employed the Plomp paradigm of  
developmental research, utilizing questionnaires, interview summaries, 
and module performance analysis. The data analysis results indicated that 
the mathematics learning media module based on Riau Malay culture was 
classified as very valid with an average validity of  87.15%; the practicality 
level percentage in the small group trial was 75% (practical); following 
revision, the practicality level percentage in the limited group trial was 
88.8% (very practical). Based on the results of  the module performance 
that the ability of  students who use the module is better than the ability 
of  students who do not use the module, it means that the Riau Malay 
culture-based mathematics learning media module is declared effective 
with t count = 5.13 greater than t table = 1.73 where the average 
experimental class (85.26) is higher than the control class (78.79). This is 
supported by the results of  interviews that show students who use the 
module are directed and helped greatly in preparing integrated 
mathematics learning media of  Riau Malay culture. These results are based 
on the performance results of  the module, which show that the ability of  
students who use the module is better than the ability of  students who do 
not use it. 
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PENDAHULUAN 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan setiap peserta didik, pendidik, masyarakat 

dan lingkungannya, yang beraktivitas dan saling berinteraksi bertukar pikiran 

mengembangkan ide dan gagasannya dalam menemukan konsep yang baru. Ide dan gagasan 

yang dimaksud merupakan bagian dari komunikasi. Komunikasi yang terjadi selama proses 

pembelajaran harusnya tidak muncul penyimpangan-penyimpangan, sehingga komunikasi 
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tersebut memberikan pesan bagi peserta didik (Syafrin, Kamal, Arifmiboy, & Husni, 2023). 

Hal ini dapat terjadi jika semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik disusun 

sesuai kebutuhan dan pengalamannya sehingga dapat belajar dengan maksimal selama proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu usahanya untuk memaksimalkan proses pembelajaran 

adalah ketersediaan modul. 

Modul adalah salah satu media yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar 

mandiri (Suhandri & Sari, 2019). Salah satu modul yang dimaksud disini adalah modul untuk 

perkuliahan media pembelajaran matematika. Media pembelajaran matematika adalah salah 

satu mata kuliah pada program studi Pendidikan Matematika, dimana untuk capaian mata 

kuliah berdasarkan edaran kurikulum perguruan tinggi harus relevan dengan visi program 

studi. Visi program studi Pendidikan Matematika UIN Suska Riau yaitu “Mengembangkan 

pendidikan dan pembelajaran matematika yang terintegrasi keislaman, teknologi dan/atau 

budaya melayu”, maka jelas bahwa program studi mampu menghadirkan pembelajaran 

matematika yang terintegrasi, diantaranya matematika terintegrasi dengan seni (budaya), 

khususnya budaya melayu Riau, dimana ini dijadikan peneliti sebagai salah satu dasar perlunya 

pengembangan modul media pembelajaran matematika terintegrasi budaya melayu Riau. 

Pembelajaran Matematika terintegrasi budaya sudah berkembang dalam beberapa 

waktu terakhir ini, satu diantaranya adalah penelitian tentang aplikasi refleksi dalam motif  

tenun melayu Riau (Nurdin dkk, 2018). Rujukan utama penelitian terdahulu yang digunakan 

peneliti yaitu penelitian dari Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Riau, yang dalam 

hal ini hasil penelitian membahas tentang berbagai aktivitas budaya masyarakat Riau yang 

berhubungan dengan matematika yang diistilahkan dengan etnomatematika, yaitu pada seni 

sastra, seni busana melayu Riau, seni ukir dan permainan masyarakat melayu Riau 

(Hasanuddin, 2017). Gagasan budaya yang muncul dalam pembelajaran matematika akan 

memberikan nuansa baru bagi masyarakat terutama di sekolah, dengan pertimbangan 

mengingatkan kembali akan keberagaman suku, budaya bangsa Indonesia, dimana setiap 

suku budaya memiliki cara masing-masing dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 

(Sirate, 2012). Dengan demikian ini menunjukkan unsur budaya dan pendidikan khususnya 

dalam pembelajaran matematika adalah hal yang saling mendukung satu sama lain. 

Pada penelitian terdahulu (Nuh, 2016) menunjukkan bahwa peneliti sudah 

mengeksplorasi bagaimana masyarakat melayu Riau bermatematika, dengan adanya kekayaan 

budaya yang dimaksud tentunya perlu dilestarikan terutama pada generasi 21 saat ini yang 

lebih cendrung dominan senang dengan budaya asing dari pada budaya daerah sendiri. Untuk 
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Meminimalisir fenomena yang dimaksud sehingga budaya bangsa Indonesia terutama budaya 

melayu Riau tetap exist dan berkembang sesuai perkembangan ilmu dan teknologi, maka 

diperlukannya penyajian gagasan tentang budaya dalam pembelajaran (Suraji dkk., 2020), 

seperti pengembangan modul pembelajaran terintegrasi nilai budaya. Nilai budaya yang 

dimaksud disini adalah adanya unsur nilai budaya melayu Riau pada matakuliah media 

pembelajaran matematika, yaitu sebagai model bagi calon guru matematika dalam menyajikan 

media pembelajaran matematika terintegrasi budaya, sehingga nilai-nilai budaya khususnya 

melayu Riau sebagai pengalaman yang ada dimasyarakat dapat dijadikan sebagai gagasan awal 

dalam pembelajaran untuk menemukan konsep baru pada materi matematika sekolah. 

Hasil observasi karya media dari mata kuliah media pembelajaran matematika pada 

mahasiswa pendidikan UIN Suska Riau semester genap tahun 2021/2022 bahwa karya media 

pembelajaran matematika yang dibuat mahasiswa belum mengarahkan ke media 

pembelajaran matematika yang memuat nilai budaya. Selama ini lebih banyak jenis permainan 

(bukan budaya) yang minim pesan penting dari konsep materi matematikanya, sehingga 

masih menerapkan rumus yang dijadikan sebagai senjata dalam menyelesaikan masalah 

matematika walaupun sudah menggunakan media sederhana berupa alat peraga, hal ini 

bertolak belakang dengan penelitian tentang efektifitas penggunaan alat peraga (Masirin dkk., 

2023). Jika dilihat dari hasil karya media pembelajaran matematika berbasis teknologi 

informasi menunjukkan karya mahasiswa lebih banyak menggunakan video atau YouTube 

presentasi tanpa melibatkan aktivitas peserta didik untuk menemukan konsep.  

Berdasarkan analisis silabus matakuliah media pembelajaran matematika UIN Suska 

Riau sebenarnya sudah menunjukkan kompetensi yang sesuai dengan capaian pembelajaran 

yang akan dicapai, dimana mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan media 

pembelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan (kondisi di lapangan). Media yang 

dikembangkan hendaknya dapat memotivasi peserta didik belajar matematika, memancing 

rasa ingin tau peserta didiknya, dan pesan penting dari konsep materi matematikanya sampai 

dengan mudah di pikirannya, hal ini sejalan dengan fungsi media itu sendiri yaitu dapat 

membantu peserta didik dalam menemukan konsep materi (Samura, 2015). 

Berdasarkan edaran penyusunan kurikulum pendidikan tinggi untuk Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (Junaidi dkk., 2020) menunjukkan bahwa usaha pembentukan 

pembelajaran harus berpusat pada mahasiswa, dimana melalui modul yang dikembangkan 

peneliti hendaknya dapat membimbing mahasiswa karena mahasiswa diberi acuan, petunjuk 

dan arahan yang lebih sistematis dan praktis, sehingga mahasiswa lebih mudah 
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mengembangkan media pembelajaran matematika. Modul adalah salah satu usaha yang dapat 

dikembangkan untuk memfasilitasi mahasiswa belajar mandiri agar lebih terarah dalam 

perkuliahan media pembelajaran matematika sehingga mahasiswa dapat mengemukakan ide 

dan kreatifitasnya pada matakuliah media pembelajaran matematika. Adapun sistematika 

penyusunan modul yang dikembangkan adalah sistematika penulisan dengan minimal 

memenuhi kriteria kerangka isi modul tentang publikasi ilmiah Permen Nomor 16 Tahun 

2009. 

Modul yang dikembangkan peneliti adalah lebih banyak berisikan arahan perkuliahan 

berupa lembar aktivitas mahasiswa yang secara umum berisikan tentang paparan, arahan dan 

instruksi untuk memilih media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, membuat, dan 

menghasilkan media pembelajaran yang inovatif, khususnya media pembelajaran matematika 

terintegrasi budaya yang dalam hal ini lebih fokus ke budaya melayu Riau. Media yang 

dimaksud dapat disajikan melalui gambar atau miniatur media pembelajaran sederhana 

berupa alat peraga pembelajaran matematika, dan penggunaan teknologi digital pada aplikasi 

pembelajaran matematika seperti Goegebra dan sebagainya dalam aktivitas pembelajaran 

matematika berbasis budaya melayu Riau atau budaya lainnya. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbasis 

budaya (masyarakat) Indonesia (contohnya budaya melayu Riau) layak untuk dijadikan 

rujukan sumber belajar, Maulida dkk (2020) dengan produknya berupa modul matematika 

berbasis ethnomatematika yaitu melalui permainan tradisional engklek yang valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian terkait perangkat pembelajaran 

matematika yang valid melalui model Problem Based Learning dengan bantuan alat musik 

tradisional melayu Riau pada materi lingkaran (Hajizah dkk., 2021). Sabrida (2016) dengan 

produk bahan ajar yang memuat nilai budaya dengan pendekatan realistik, Faisal (2020) 

dengan produk hasil penelitiannya berupa monopoli matematika yang merupakan media 

pembelajaran memuat unsur budaya Jambi dan kearifan lokalnya, dan hasil produk penelitian 

berupa lembar kerja siswa yang memuat kajian etnomatematika tentang rumah tradisional 

melayu (Tamara dkk., 2021). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka peneliti 

mengembangkan modul media pembelajaran matematika terintegrasi budaya melayu Riau 

layak dijadikan sebagai bahan ajar perkuliahan. 

Alat peraga matematika merupakan bagian dari media pembelajaran matematika yang 

sifatnya konkret dan lebih ke bentuk nyata (Noviarni dan Budiyanti, 2020). Adapun media 

pembelajaran matematika yang ada pada modul yang dikembangkan pada penelitian ini isinya 



 

 

Noviarni, Ismail Mulia Hasibuan, Erdawati Nurdin, Rizki Amelia 

Volume 8, No. 2, Desember 2023, pp. 121-135  125 

lebih banyak mengarah dan membantu dalam menyusun kegiatan belajar untuk menemukan 

konsep matematika melalui gambar dari benda nyata atau alat yang digunakan dalam 

keseharian masyarakat wilayah Riau yang merupakan bagian dari budaya melayu Riau, 

misalnya pembuatan alat musik tradisional rebana yang memuat konsep lingkaran.  

Pembuatan alat musik tradisional rebana yang memuat konsep lingkaran diantaranya 

diameter, keliling dan luas lingkaran. Alat musik tradisional rebana contohnya kompang 

menunjukkan bahwa semakin besar diameter dan keliling lingkaran maka semakin kuat bunyi 

yang dihasilkan dari alat tersebut dengan paduan kulit kambing yang dibutuhkannya, yang 

mana paduan kulit kambing yang dibutuhkannya merupakan konsep luas lingkaran. 

Sebaliknya jika diameter, keliling dan luasnya kecil maka menghasilkan suara yang kecil pula. 

Fenomena rebana yang dimaksud merupakan bagian dari penerapan pembelajaran 

matematika realistik yang dimodifikasi sesuai dengan kearifan lokal Riau. Hal ini sejalan 

dengan hasil pemikiran terkait pembelajaran matematika melalui fenomena adat, istiadat serta 

budaya masyarakat setempat yang berada di lingkungan sekolah (Irawan & Kencanawaty, 

2017). Alat peraga disini dapat dimunculkan dengan cara menghubungkan materi matematika 

dengan pengetahuan awal atau pengalaman peserta didik yang dekat dengan pikirannya, 

contohnya pengalaman peserta didik daerah Riau terkait budaya melayu Riau yang 

dihubungkan dengan konsep matematika atau dikenal dengan istilah etnomatematika. Calon 

guru Matematika minimal sudah tidak asing lagi dengan istilah etnomatematika. 

Etnomatemtika sendiri merupakan unsur nilai budaya yang terdapat dalam pembelajaran   

matematika membentuk pembelajaran kontekstual (Usdiyana, Purniati, Yulianti, & 

Harningsih, 2009). 

Sehubungan dengan hal tersebut maka mahasiswa calon guru matematika hendaknya 

mampu merancang dan menyusun media pembelajaran yang memuat nilai-nilai budaya 

khususnya budaya melayu Riau, namun perkuliahan selama ini mungkin kecenderungan pada 

verbalisme oleh satu pihak, sehingga muncul ketidaksiapan mahasiswa yang berdampak pada 

kreatifitas mahasiswa yang belum maksimal untuk merancang dan menyusun media kreatif  

yang dimaksud. Hal yang sering terjadi di kalangan mahasiswa selama ini pada matakuliah 

media pembelajaran matematika bahwa mahasiswa cenderung Copy-paste dari internet yang 

nyaris sama dengan hasil tugas angkatan sebelumnya dan jarang mengembangkannya kembali 

sesuai ide dan pemikirannya sendiri. Kebutuhan media pembelajaran matematika ini tentunya 

memudahkan peserta didik selama belajar matematika yang tidak lepas dari nilai budaya atau 

karakter, oleh karena itu dalam pembelajaran matematika diperlukan ketersediaan 
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sumber/media belajar yang dapat menyajikan konsep pembelajaran ke bentuk nyata 

berdasarkan pengalaman budaya yang dialaminya. 

Media pembelajaran matematika terintegrasi budaya melayu Riau diharapkan dapat 

memfasilitasi peserta didik selama proses pembelajaran, peserta didik terbantu untuk 

menyelesaikan persoalan matematika yang dihadapi berdasarkan pengalamannya, dan pesan 

konsep matematika akan lebih mudah diterima, maka sangatlah perlu modul perkuliahan 

dibuat guna membantu mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Suska Riau dalam menyusun 

media pembelajaran matematika. Untuk itu perlu pengembangan modul media pembelajaran 

matematika terintegrasi budaya melayu Riau, melalui modul yang dikembangkan hendaknya 

mampu mengolah pola pikir dan rasional mahasiswa selama perkuliahan, agar mampu 

menciptakan media pembelajaran matematika untuk siswanya kelak, yang merupakan bagian 

dari kreativitas mahasiswa selama perkuliahan (Noviarni, 2014), dengan demikian sudah 

seharusnya mahasiswa calon guru difasilitasi khususnya pada matakuliah media pembelajaran 

matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah development research, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan modul media pembelajaran matematika yang berbasis budaya melayu Riau. 

Penelitian yang dimaksud meliputi suatu pembelajaran yang sistematis mulai dari merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi seluruh intervensi yang berhubungan dengan 

pembelajaran, seperti program, proses belajar, lingkungan belajar, bahan ajar, produk 

pembelajaran, dan sistem pembelajaran (Plomp & Nieveen, 2010). Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan Plomp, dimana peneliti 

melalukan tahap penelitian diantaranya tahap preliminary investigation, design, 

realization/construstion, test, evaluation and revision dan final evaluation. Tahap preliminary investigation 

adalah tahap awal dari terdiri dari kegiatan analisis kebutuhan dan analisis kinerja, dimana 

peneliti pada tahap ini peneliti mengadakan diskusi. Tahap design, realization/construstion, test, 

evaluation and revision adalah tahap merancang dan mengembangkan prototipe, dimana pada 

tahap ini dilakukan uji validitas dan praktikalitas. Sementara pada tahap final evaluation adalah 

tahap penilaian akhir dari produk yang dikembangkan apakah produk yang dikembang efektif  

atau tidak. 

Pada tahap uji coba produk divalidasi oleh tim validator, yaitu 2 orang ahli materi 

pembelajaran matematika (dosen pendidikan matematika Universitas Riau) dan 2 orang ahli 
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teknologi pendidikan (dosen pendidikan matematika UIN Suska Riau) dengan menggunakan 

angket, dimana sebelum di validasi oleh validator peneliti melakukan diskusi (FGD). FGD 

dilakukan untuk mendiskusikan modul dengan pakar/dosen pembelajaran matematika, 

pakar/dosen budaya melayu Riau dalam pembelajaran matematika, pakar/dosen media 

pembelajaran matematika dari Pendidikan Matematika Universitas Riau dan dosen 

Pendidikan Matematika UIN Suska Riau. Adapun narasumber dan moderator serta peserta 

diskusi (FGD) berasal dari kalangan dosen, mahasiswa maupun guru matematika (alumni 

dari Universitas Riau dan UIN Suska Riau), yaitu peserta dosen sebanyak 10 orang, 

mahasiswa sebanyak 10 orang, dan alumni/guru sebanyak 10 orang. FGD di lakukan 

sebanyak 3 hari atau 3 kali, yaitu 2 kali sebelum validasi dan 1 kali setelah validasi. Produk 

yang dihasilkan berupa modul media pembelajaran matematika berbasis budaya melayu Riau. 

Adapun analisis kevalidan dan kepraktisan menggunakan rumus P, yaitu: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

P adalah nilai akhir, f  adalah perolehan skor, dan N adalah skor maksimum, dimana kriteria 

0% ≤ P ≤ 20% dengan kategori tidak valid, 20% < P ≤ 40% dengan kategori kurang valid, 

40% < P ≤ 60% dengan kategori cukup valid, 60% < P ≤ 80% dengan kategori valid, dan 

80% < P ≤ 100% dengan kategori sangat valid (Riduwan, 2014 ). Peneliti menggunakan 

angket untuk menentukan nilai validitas dan praktikalitas modul, sedangkan untuk melihat 

apakah modul yang dihasilkan efektif  atau tidak peneliti menggunakan uji beda dengan 

menggunakan uji t.  

Data yang digunakan peneliti untuk melihat efektifitas produk adalah data dari nilai 

hasil unjuk kerja media pembelajaran matematika pada mahasiswa pendidikan matematika 

UIN Suska Riau semester genap 2022/2023. Selain itu peneliti menggunakan data paparan 

hasil wawancara dari pertemuan sosialisasi modul ke mahasiswa pendidikan matematika UIN 

Suska Riau semester 5 angkatan 2020 tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 5 orang.  

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik analisis deskriptif  kualitatif  

dan kuantitatif  (Permana, 2017; Prahmana, 2021). Teknik analisis deskriptif  kualitatif  

digunakan untuk menganalisis hasil review ahli materi dan ahli teknologi berupa saran dan 

komentar perbaikan produk, sedangkan teknik analisis deskriptif  kuantitatif  digunakan 

untuk menganalisis tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas produk. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paparan hasil dan pembahasan dari produk pengembangan modul media pembelajaran 

matematika berbasis budaya melayu Riau diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Tahap preliminary investigation 

Berdasarkan hasil diskusi dengan tim dosen pengampu matakuliah media pembelajaran 

matematika bahwa secara umum kajian materi pada modul yang memuat 5 bagian yang 

selanjutnya oleh tim peneliti menyajikannya untuk 8 pertemuan perkuliahan teori, dan untuk 

pertemuan selanjutnya adalah kegiatan praktik/pengembangan media pembelajaran 

matematika yang dibimbing oleh dosen pengampu untuk dipresentasikan. Sedangkan pada 

tahap analisis kinerja yang disesuaikan dengan hasil rapat kurikulum untuk matakuliah media 

pembelajaran matematika yaitu perlunya mengasah kemampuan kreativitas mahasiswa dalam 

susunan kegiatan belajar berupa modul. 

2. Tahap design, realization/construstion, test, evaluation and revision  

Proses merancang pembuatan modul serta komponen-komponen yang berkaitan 

dengan rancangan pengembangan dilanjutkan sesuai catatan hasil diskusi (FGD) I dan II. 

Berikut ini ditampilkan bagian depan modul sebelum FGD dan direvisi setelah FGD pada 

Gambar 1, sedangkan Gambar 2 memuat konsep yang dibahas dimodul.  

 

Gambar 1. Cover luar dalam 
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Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa judul berubah dari kata “berbasis” menjadi 

“terintegrasi”, hal ini dikarenakan isi modul belum menyeluruh memuat nilai budaya 

melayu dan masih sebagian kecil muncul nilai budaya melayunya baik dari penyajian 

maupun konsep dari media pembelajaran matematikanya, sementara bagian cover dalam 

setelah revisi memuat beberapa gambar ornamen dari budaya Riau. 

 

 

Gambar 2. Peta Konsep Isi Modul 

Gambar 2 merupakan peta konsep dari isi modul media pembelajaran matematika yang 

sudah direvisi, dimana media yang dimaksud memuat media sederhana, media cetak dan 

media digital. Pada penyajian materi unsur nilai budaya melayu Riau disajikan dalam bentuk 

gambar alat musik, permainan daerah, pola pakaian adat dan ornamen bangunan dan rumah 

adat melayu Riau sebagai pengalaman yang dijadikan ide awal untuk menemukan konsep 

matematika yang berisikan pesan materi dan budaya (etnomatematika) dengan penjelasannya 

yang disajikan pada kegiatan belajar. Modul yang dihasilkan membuat mahasiswa lebih 

terarah selama proses pembelajaran. Beberapa karikatur yang mendukung yang disajikan pada 

modul sesuai dengan fenomena kehidupan atau budaya masyarakat Riau baik dari segi 

bangunan, seni ukir, peralatan musik Riau dan sebagainya. Uji coba modul dilakukan setelah 

produk modul dinyatakan valid. 

Adapun catatan perbaikan hasil validasi modul menunjukkan bahwa modul direvisi 
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dengan perbaikan terutama dari segi kalimat atau kata yang belum sistematis, penyajian 

gambar disesuaikan dengan pemasalahan yang ada di modul, perlu perbaikan penulisan kata 

yang konsisten, penyajian soal atau masalah disesuaikan dengan konsep matematika yang 

memiliki nilai budayanya. Dari segi bahasa susunan materi perlu sedikit perbaikan dalam 

mengolah atau mengkonstruksi pengetahuan mahasiswa. 

Modul yang sudah divalidasi kemudian direvisi sesuai saran dari setiap validator. 

Langkah selanjutnya modul diuji cobakan kepada mahasiswa beberapa angkatan. Uji coba 

pertama dilakukan kepada mahasiswa kelompok kecil dengan jumlah mahasiswa sebanyak 6 

responden. Catatan dari hasil uji coba kelompok kecil dijadikan sebagai bahan perbaikan dari 

modul. Adapun isi catatan pada uji coba kelompok kecil menunjukkan terdapat penulisan 

yang salah ketik dan gambar yang kurang jelas terutama gambar motif  tenun melayu Riau 

dalam bidang kartesius. Setelah catatan pada uji coba kelompok kecil direvisi selanjutnya 

dilakukan uji coba kedua pada kelompok terbatas dengan jumlah responden 21 mahasiswa 

angkatan 2017, 2018, 2019, 2020 UIN Suska Riau. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 mahasiswa pada saat kegiatan penyebaran 

modul dan sosialisasi modul untuk semester 5 angkatan 2020 menunjukkan bahwa mereka 

sangat tertarik pada penyajian isi modul media pembelajaran matematika terintegrasi budaya 

melayu Riau, dimana mahasiswa sangat terbantu dalam mengemas media untuk menuangkan 

ide dan gagasan konsep pembelajaran matematika melalui pengalaman masyarakat atau 

budaya lokal, sehingga harapannya kedepan modul dapat digunakan pada perkuliahan media 

pembelajaran matematika sehingga mahasiswa dapat terfasilitasi dalam kegiatan belajarnya. 

3. Tahap final evaluation 

Pada tahap ini peneliti telah melakukan revisi modul sebelum modul diuji cobakan ke 

lapangan. Revisi modul dilakukan mulai dari saran perbaikan yang diberikan oleh ahli materi 

pembelajaran, ahli teknologi pendidikan dan saran perbaikan dari narasumber dan peserta 

FGD serta masukan dari catatan mahasiswa kelompok kecil dan terbatas. Peneliti juga 

melakukan pertemuan terkait sosialisasi ke mahasiswa pendidikan matematika UIN Suska 

Riau semester 5 angkatan 2020 tahun ajaran 2022/2023. 

Adapun pemaparan hasil perhitungan data hasil uji validitas secara keseluruhan termuat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan 

No Variabel Validitas LKS Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan 

1 Ahli Materi Pembelajaran 88,75% Sangat Valid 
2 Ahli Teknologi Pendidikan 85,55% Sangat Valid 

Rata-rata 87,15 Sangat Valid 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa persentase tingkat kevalidan modul baik dari ahli materi mapun 

ahli teknologi menujukkan kategori sangat valid, artinya hasil uji validitas secara keseluruhan 

masuk kategori sangat valid dengan persentase tingkat kevalidan yaitu 87,15%, dengan 

demikian modul sudah layak untuk digunakan. Berikut hasil uji praktikalitas secara 

keseluruhan termuat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Secara Keseluruhan 

No  Persentase Tingkat Kepraktisan Keterangan 

1 Kelompok Kecil 75% Praktis 
2 Kelompok Terbatas 88,8% Sangat Praktis 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis uji praktikalitas modul kelompok kecil 

dinyatakan praktis, setelah adanya perbaikan menunjukkan bahwa pada kelompok terbatas 

masuk kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil analisis kepraktisan terbukti modul 

dikategorikan sangat praktis, namun dari 21 mahasiswa yang mengisi angket terdapat 2 

mahasiswa yang menilai masuk kategori praktis dengan “kurang setuju” pada 4 komponen 

dari 27 komponen, sementara secara keseluruhan sudah setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas belajar mahasiswa yang menggunakan modul sangat berkesan dan lebih bermakna 

karena media cetak yang disajikan berhubungan erat dengan pengalaman mahasiswa di 

lingkungan masyarakat Riau, namun berdasarkan hasil analisis data lanjutan melalui 

wawancara terbatas menunjukkan bahwa mahasiswa perlu waktu yang berkesinambungan 

dalam membuat media pembelajaran matematika yang kreatif  dan sesuai dengan pengalaman 

budaya yang dialami mahasiswa, karena tidak semua mahasiswa pendidikan matematika UIN 

Suska Riau berasal dari wilayah Riau, sehingga perlu adanya pengenalan, pembiasaan dan 

pengalaman tentang etnomatematika lebih lanjut (studi literatur) dalam penerapannya pada 

pembelajaran matematika sekolah agar lebih inovatif  hasil susunan aktivitas belajarnya. 

Adapun pengalaman budaya selain budaya melayu Riau diantaranya adalah budaya 

Minangkabau yang membahas tentang arsitektur Rumah Gadang Minangkabau yaitu 

Etnomatematika yang dijadikan sebagai topik pembelajaran matematika (Fauzan dkk., 2020), 

Bahasinan yaitu permainan tradisional warisan budaya maritim yang masih eksis hingga saat 

ini di daerah Kalimantan Selatan di desa Gunung Makmur yang memiliki korelasi kuat dengan 

pembelajaran matematika (Jabar dkk., 2022) dan konsep matematika yang terdapat pada 
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aktivitas membatik dan konsep matematika yang terdapat pada motif  batik tulis Sukapura 

(Mulyani dkk., 2020), serta motif  batik Gringsing mengandung makna filosofis nilai budaya 

berupa bidang dan transformasi geometris yang memberikan kontribusi pada konteks 

pembelajaran matematika (Permita dkk., 2022). Artinya pengalaman budaya yang ada 

dimasyarakat (lingkungan mahasiswa) dapat dijadikan sebagai sumber belajar matematika 

dengan menyajikannya kembali melalui media pembelajaran matematika. 

Peneliti menganalisis data dari hasil unjuk kerja media pembelajaran matematika yang 

dibuat mahasiswa dan hasil wawancara pada kelas yang telah menggunakan modul untuk 

melihat apakah produk yang dihasilkan efektif  atau tidak. Berdasarkan hasil uji efektifitas 

menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa yang menggunakan modul lebih baik dari pada 

kemampuan mahasiswa yang tidak menggunakan modul, artinya modul media pembelajaran 

matematika berbasis budaya melayu Riau dinyatakan efektif  dengan thitung = 5,13 lebih  besar  

dari ttabel = 1,73 dimana rata-rata kelas yang menggunakan modul (85.26) lebih tinggi dari kelas 

yang tidak menggunakan modul (78.79). 

Dilihat dari ide media pembelajaran matematika yang dihasilkan mahasiswa yang 

menggunakan modul 68,42% sudah terintegrasi dengan nilai budaya, sementara media 

pembelajaran matematika yang dihasilkan mahasiswa yang tidak menggunakan modul hanya 

10,52% terintegrasi dengan nilai budaya. Artinya modul efektif  digunakan, hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara mahasiswa semester V (angkatan 2020) secara umum menunjukkan 

bahwa mahasiswa sangat terbantu oleh modul media pembelajaran matematika terintegrasi 

budaya melayu Riau, karena modul mengarahkan mahasiswa untuk menyusun media sesuai 

fenomena dan budaya masyarakat (siswa) sehingga pembelajaran dapat dimulai dari 

pengalamannya. Hal ini didukung penelitian sebelumnya bahwa dengan memasukkan unsur 

budaya melayu Riau dalam pembelajaran matematika menjadikan belajar matematika 

menyenangkan dan bermakna, membantu melestarikan budaya, menjembatani pemahaman 

siswa bahwa kehidupan dan budaya mereka beragam dan menimbulkan sikap positif  

terhadap matematika (Lubis dkk., 2023). Selain itu guru dapat menentukan konteks 

etnomatematika sebagai titik tolak dalam mengajarkan matematika (Prahmana dkk., 2023), 

namun pada mahasiswa calon guru matematika masih tetap membutuhkan bimbingan yang 

berkelanjutan agar mahasiswa mampu menghasilkan media pembelajaran matematika yang 

kreatif, terutama pada penyusunan aktivitas pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai 

budaya lokal khususnya budaya melayu Riau. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hal ini menunjukan bahwa modul yang 

dikembangkan oleh peneliti sudah valid, praktis dan efektif, dimana modul memfasilitasi 

belajar mahasiswa pada matakuliah media pembelajaran matematika. Peneliti menyarankan 

untuk peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian untuk menghasilkan produk 

modul berbasis digital agar pembelajaran matematika dengan nilai budaya lebih hidup dalam 

penyajiannya dan dapat dijangkau oleh semua kalangan terutama guru matematika yang dapat 

menjadikan modul berbasis digital sebagai model dalam mengembangkan media 

pembelajaran matematika. 
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